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ABSTRAK 

Izzatul Adomah, 190103020099, "Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an Dalam Hizb 

Nasr Al-Imȃm Al-Haddȃd Oleh Jama’ah Majelis Taklim Nisa Hifzhuddin 

Di Desa Sungai Sipai, Kecamatan Martapura, Kabupaten Banjar” 

Pembimbing I, Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag., dan Pembimbing II, Dr. Ali 

Muammar ZA, S.S.I., MA. Pada Program Studi Ilmu al-Qur`an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin. Tahun 

2026 

Kata kunci: : Living Qur'an, hizb nasr, Al-Imȃm Al-Haddȃd, makna Karl 

Mannheim, Majelis Taklim Nisa Hifzhuddin. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya tradisi pembacaan ayat-ayat Al-

Qur'an dalam Ḥizb naṣr karya al-Imām Abdullāh bin ‘Alawī al-Ḥaddād yang 

diamalkan secara rutin oleh Jamaah Majelis Taklim Nisa Hifzhuddin di Desa 

Sungai Sipai, Kecamatan Martapura, Kabupaten Banjar. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembacaan ayat-ayat Al-Qur'an dalam Ḥizb 

naṣr, mengetahui pemahaman jamaah terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang 

terkandung di dalamnya, serta menganalisis makna pembacaan Ḥizb naṣr bagi 

jamaah Majelis Taklim Nisa Hifzhuddin. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif dan menggunakan 

perspektif living qur'an. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas pembina majelis, pengurus majelis, 

dan jamaah Majelis Taklim Nisa Hifzhuddin. Analisis data dilakukan melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk 

menganalisis makna pembacaan Ḥizb naṣr, penelitian ini menggunakan teori 

makna Karl Mannheim yang meliputi makna objektif, makna ekspresif, dan makna 

dokumenter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembacaan Ḥizb naṣr 

dilaksanakan secara rutin dalam kegiatan Majelis Taklim Nisa Hifzhuddin dengan 

tata cara yang telah diwariskan secara turun-temurun. Ayat-ayat Al-Qur'an yang 

dibaca meliputi Q.S al-Fatḥ/48: 1-3, Q.S aṣ-Ṣaff /61: 13-14, Ayat Kursi (Q.S al-

Baqarah/2: 255)  serta Q.S al-Ḥasyr/59: 21-24 yang dipadukan dengan doa, zikir, 

dan salawat. Pemahaman jamaah terhadap ayat-ayat tersebut umumnya bersifat 

praktis dan fungsional, yaitu sebagai ayat yang mengandung makna pertolongan, 

perlindungan, keberkahan, dan penguatan keimanan. Berdasarkan teori Karl 

Mannheim, makna objektif pembacaan Ḥizb naṣr adalah sebagai tradisi keagamaan 

yang memperkuat hubungan jamaah dengan Al-Qur'an dan menjadi bagian dari 

identitas religius majelis. Makna ekspresifnya berupa ketenangan batin, rasa aman, 

optimisme, dan penguatan spiritual yang dirasakan jamaah. Adapun makna 

dokumenternya adalah sebagai sarana pelestarian tradisi ulama, transmisi nilai-nilai 

Islam, dan reproduksi budaya religius masyarakat Muslim Banjar. Dengan 

demikian, praktik pembacaan ayat-ayat Al-Qur'an dalam Ḥizb naṣr di Majelis 

Taklim Nisa Hifzhuddin merupakan manifestasi nyata fenomena living qur'an, 

yaitu hadirnya Al-Qur'an dalam bentuk praktik sosial-keagamaan yang hidup, 

dimaknai, dan diwariskan dalam kehidupan masyarakat. 
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MOTTO 

 

“َ ذِينْ 
َّ
وْبََُال

ُ
قُل
ْ
َال ىِٕنُّ طْم  َت  ِ رَِاللّٰه

ْ
اَبِذِك

 
ل
 
ََِۗا رَِاللّٰه

ْ
وْبُهُمَْبِذِك

ُ
َقُل ىِٕنُّ طْم  ت  نُوْاَو  م 

ٰ
َ“ا

"(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram."  
 

Q.S Ar-Ra’d ayat 28 
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Tuhan semesta alam berkat rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Sholawat dan salam tak lupa penulis haturkan kepada 

nabi kita, Nabi Muhammad ṣallallāhu 'alaihi wa sallam beserta sahabat, kerabat 
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penulisan skripsi ini dapat diselesaikan. Tentunya tidak terlepas dari dukungan,  

motivasi serta semangat yang diberikan semua pihak sehingga skripsi yang berjudul 

“Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’An dalam Ḥizb Naṣr Al-Imām Al-Ḥaddād oleh 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th  : ط   .A   16 :  ا  .1

 Zh : ظ   .B    17 :   ب .2

 ‘  : ع  .T   18 :   ت .3

 Gh : غ .Ts   19 :   ث .4

 F : ف  .J   20 :   ج .5

 Q : ق  .Ḥ   21 :   ح .6

 K  : ك .Kh   22 :   خ .7

 L : ل  .D   23  :    د .8

 M : م .Dz   24 :    ذ .9

 N : ن .R   25 :   ر .10

 W : و .Z   26 :   ز .11

 H : ه .S   27 :   س .12

 ` : ء .Sy   28 :   ش .13

 Y : ي .Ṣ   29 :   ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftonh dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih asara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fatḥah ـَ

 I Kasrah ـِ
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 U Dhammah ـُ

Kata Sandang: Contoh: ( الر ِّجَال) al-rijāl bukan ar-rijāl, ( الد ِّيْوان) al-diwān 

bukan ad-diwan. 

Syiddah: Misalnya, kata ( َُالضَّرُوْرة)   tidak ditlis adh-darūrah tetapi ditulis 

al- darūrah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي ـَ

 Au a dan u و ـَ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ā a  dengan garis di atas يَ 

 ْ  Ī i dengan garis di atas بِّ

 Ū u dengan garis di atas بُ وْ 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialih aksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf  

kamariah. Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-diwān bukan ad-diwān. 
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4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan  

dengan sebuah tanda (  ّـ  ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak sebelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. Misalnya, kata kata ( َُالضَّرُوْرة) tidak ditlis 

adh-darūrah tetapi ditulis al- darūrah. 

5. Ta Marbūthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta Marbūthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta Marbūthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta Marbūthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

Kata Arab Alih Aksara 

 Thāriqah طَرِّيْ قَة 

 Al-Jāmī’ah al Islāmiyyah مِّيَّة  الإِّسلا الجاَمِّعَة

 Waẖdah al-Wujūd الوُجُوْد  وَحْدَة

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam  

ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain. 
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Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya.  

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya  

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al Palimbani tidak ‘Abd al-

Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nūr al-Dīn al-Rānīrī. 

7. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat 

kalimat Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustādzu الُأستَاذُ  ذَهب

 tsabata al-ajru الَأجْرُ  ثَ بَتَ 

 al-ẖarakat al-‘ashriyyah العَصْرِّيةَ الحرَكَْة

 asyhadu an lā ilāha illah Allāh ااِّل ِّالّ   اِّلهََ لا َ أن  أَشْهدُ 

 mawlānā Malik al-Shāhliẖ لِّح  الصَّا مَلِّك مَوْالَنَ 
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 yu’tsirukum Allāh الّ   يُ ؤْثِّركُُمُا

 al-mazhāhir al-‘aqliyyah الْعَقْلِّيَة هِّرَ  الْمَظاَ

سْتِّطْلَاع  حُب    ’ẖub al-istithlā الإِّ

ادَّة
َ
صْنُ وْعَة الم

َ
 al-māddah al-mashnū’ah min al-hayawān الحيََ وَان  مِّنَ  الم

 tharf al-‘ayni العَيِّْ  طَرْفُ 

سَا
ُ
 al-musāhamah هََةَ الم

 man salaka thāriqan طَرِّيْ قَا  سَلَكَ  مَنْ 
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